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ABSTRAK

Keterampilan abad 21 yang melekat pada peserta didik salah satunya menuntut kepercayaan
diri dalam keterampilan berkomunikasi. Implementasi keterampilan berkomunikasi dapat
diwujudkan dengan adanya pembelajaran public speaking. Public speaking diperlukan dalam
proses pembelajaran sebagai penunjang pemikiran Kritis peserta didik agar diskusi dalam proses
pembelajaran berlangsung dengan baik. Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan urgensi
guru matematika dalam pembelajaran public speaking untuk membangun kepercayaan diri
peserta didik. Adapun metode penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library
research). Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah penulis sebagai key informan dan
obyek. Hasil penelitian menunjukan pelatihan public speaking bagi peserta didik dapat
meningkatkan rasa percaya diri dan kemampuan komunikasi peserta didik terutama pada saat
pembelajaran di kelas.

Kata Kunci: Komunikasi, Public speaking, Kepercayaan diri

ABSTRACT

One of the 21st century skills inherent in students requires confidence in communication skills. The
implementation of communication skills can be realized by learning public speaking. Public speaking is
needed in the learning process as a support for students' critical thinking so that discussions in the
learning process go well. The purpose of this study is to describe the urgency of math teachers to train
public speaking in building students' self-confidence. The method of this research is library research.
The research subjects in this study were the authors as key informants and objects. The results of the
study show that public speaking training for students can increase students' self-confidence and
communication skills, especially when learning in class.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu hal utama yang perlu diayomi oleh peserta didik.
Sebagaimana yang tertuang dalam RUU SISDIKNAS yakni peserta didik diwajibkan belajar
selama 13 tahun (Lubis & Sitanggang, 2023). Dalam pendidikan terdapat proses pembelajaran.
Proses pembelajaran memiliki nilai manfaat bagi peserta didik salah satunya untuk mengetahui
skill yang ada di dalam diri peserta didik.

Soft skills identik dengan ranah sikap atau nilai (Wahsun, 2023). Salah satu soft skill yang
dibutuhkan dalam proses pembelajaran yakni komunikasi. Komunikasi merupakan suatu
bentuk interaksi manusia untuk menyampaikan informasi, ide-ide ataupun gagasan kepada
orang lain yang bertujuan untuk mencapai kebersamaan (Riswandi, 2009). Skill komunikasi
diperlukan dalam proses pembelajaran sebagai penunjang pemikiran peserta didik agar diskusi
dalam proses pembelajaran berlangsung dengan baik. Selain itu, Keterampilan komunikasi
merupakan pendukung pembelajaran dimana peserta didik dapat memiliki kepercayaan diri
yang dapat menjadi pengembangan bagi dirinya untuk mengemukakan pendapat dan
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menghargai perbadaan di dalam ruang lingkup masyarakat dan yang terkhusus dalam lingkup
sekolah. Keterampilan berkomunikasi ini disebut dengan Public Speaking.

Menurut Zainal (2022) Public Speaking merupakan proses berbicara di depan umum atau
khalayak untuk menyampaikan informasi, menghibur dan mempengaruhi audience. Public
speaking merupakan suatu keterampilan yang terlihat mudah namun pada pelaksanannya sulit.
berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Safitri (2019) peserta didik dikalang
pelajar sekolah menengah pertama (SMP) memiliki ketekutan dan kecemasan berbicara yang
tinggi didepan kelas sebessar 61%. Selain itu, meurut penelitian Adzani (2018) tingkat
kemampuan public speaking masih rendah, yang ditunjukan dengan masih banyaknya Peserta
didik yang pasif dalam pembelajaran di kelas. Dari persentase penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa perlu adanya treatment bagi peserta didik untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi peserta didik.

Salah satu mata pelajaran yang menuntut peserta didik mampu untuk berkomunikasi
secara baik adalah pembelajaran matematika. Mata pelajaran matematika harus dapat
mengakomodasi pembelajaran yang berdasarkan Student Centered Learning (SCL).
Pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik dan mengaktifkan peserta didik dalam
keterlibatanya dikelas. Dalam pembelajaran matematika proses pembelajaran tak hanya
berhenti pada proses penghafalan saja, tetapi Peserta didik harus aktif dalam komunikasi dua
arah dengan guru untuk mengutarakan pendapatnya mengenai objek yang tengah dipelajari.
SCL juga menekankan pada minat, kebutuhan dan kemampuan individu peserta didik. SCL
merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan peserta
didik dalam pembelajaran matematika. Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti lain,
sebesar 55% peserta didik tingkat minatnya naik dalam pembelajaran matematika dari awalnya
hanya 35% saja (Riza Harahap et al., 2022). Artikel ini bertujuan mendeskripsikan urgensi guru
matematika dalam pembelajaran Public speaking untuk membangun kepercayaan diri peserta
didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan studi literatur. Subjek penelitiannya
adalah penulis sebagai key informan dan obyek penelitiannya berupa artikel yang berkaitan
dengan pelatihan public speaking dalam peningkatan kemampuan komunikasi peserta didik
terutama saat berbicara di depan kelas saat pembelajaran matematika dengan cara mengkaji,
mencatat dan mengelola jurnal-jurnal yang berkaitan. Jurnal-jurnal tersebut dipilih dan
digunakan kriteria khusus untuk mendapatkan data yang relevan. Kriteria penelitian studi
pustaka diantaranya yaitu (1) terdapat nama penulis, (2) terdapat judul penelitian, dan (3)
Relevan. Metode pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi dengan soft file artikel
maupun naskah cetak sebagai instrumennya. Adapun sumber studi kepustakaan pada penelitian
ini diambil dari artikel yang bersumber dari jurnal dengan keyword berupa public speaking,
komunikasi dan pembelajaran matematika

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini membahas masalah-masalah pada penelitian sebelumnya yang terkait
dengan komunikasi, public speaking, dan kepercayaan diri. Menurut Hardyanti & Maro (2021)
dalam penelitiannya mengatakan secara umum komunikasi terdiri dari dua jenis yakni
komunikasi verbal dan komunikasi non verbal. Hasil riset menunjukkan bahwa komunikasi non
verbal ditunjukkan sebesar 35%. Public speaking merupakan gabungan dari komunikasi verbal
dan non verbal. terdapat kesamaan dalam dua hal tersebut yaitu keduanya membutuhkan
keahlian yang sama yang digunakan dalam percakapan seperti biasanya.
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Penelitian yang dilakukan oleh Grace Swestin (2012). Peneliti menyatakan bahwa
berbeda dengan percakapan biasa yang audiensnya hanya satu atau sedikit orang, public
speaking memiliki audiens yang relatif banyak. Umumnya audiens pada public speaking
berjumlah 10-12 orang hingga ratusan, ribuan, bahkan jutaan orang. Terdapat dua macam
audiens pada public speaking, yaitu immediate audience atau audiens langsung, yakni mereka
yang terlibat secara langsung pada pesan yang disampaikan public speaker. Yang kedua ialah
remote audiens yakni audiens jarak jauh, mereka tidak terlibat secara langsung oleh pesan yang
disampaikan oleh pembicara. Misalnya, seorang guru berbicara di depan kelas dengan jumlah
Peserta didik di kelas ada 20 orang yang mendengarkan. Namun, setelah sekolah usai, anak-
anak ini kemudian bercerita kepada teman-temannya yang lain mengenai informasi yang telah
ia dapatan dari gurunya tersebut. Pada akhirnya, ada lebih dari 20 orang yang mendengar.
Peserta didik di kelas disebut sebagai immediate audience, sedangkan Peserta didik yang
mendengarkan pesan di luar kelas disebut remote audience (Swestin & Primasanti, 2012).

Grace dan Kartika menyebut bahwa audiens merupakan pihak yang mendapatkan
pengaruh dari pesan yang disampaikan oleh public speaker, oleh karenanya speaker harus
benar-benar memperhatikan siapa audiensnya. Dalam public speaking, seorang speaker tetap
harus melakukan audience research walaupun ia sudah mahir. Audiens research merupakan
kegiatan untuk meneliti, mengklasifikasikan, dan menyimpulkan siapa audiensnya. Jika
audiens belum dikenal sama sekali, biasanya riset dilakukan dengan cara menelepon pihak
penyelenggara acara untuk mendapatkan informasi mengenai siapa audiensnya, informasi yang
dicari misalnya jumlah, usia, jenis kelamin, pekerjaan, pendidikan, dan lain-lain. Informasi
mengenai audiens juga dapat dilakukan pencarian melalui internet atau membaca referensi
mengenai kelompok audiens tersebut (Swestin & Primasanti, 2012)

Hardyanti & Maro (2021) menyatakan dalam penelitian nya bahwa inti dari
pendampingan atau pelatihan public speaking adalah berupaya untuk meningkatkan
kepercayaan diri peserta didik. Walaupun peserta didik termasuk ke dalam peserta didik yang
ahli di bidang eksak, namun kemampuan public speaking tetap dirasa perlu untuk menguatkan
rasa kepercayaan diri mereka. Seiring dengan penguasaan kemampuan komunikasi yang baik
maka karakter mereka akan terlihat lebih kuat. Hal ini terdiri dari keberanian peserta didik
ketika harus berbicara spontan di depan kelas.

Penelitian yang dilakukan oleh Nara Setya Wiratama pada tahun 2021, mengatakan
bahwa Public Speaking saat ini menjadi suatu kebutuhan seseorang jika menginginkan
kesuksesan dalam kehidupannya. Public Speaking bukan hanya diperuntukkan bagi kalangan
elit saja, tetapi juga siapa saja yang menginginkan dirinya maju dalam hidupnya. Salah satu
perbedaan manusia dengan makhluk lainnya adalah manusia dibekali perangkat alat
komunikasi lisan yang lengkap oleh Tuhan YME. Dengan perangkat ini, manusia dengan
mudah berhubungan dengan orang lain. Public Speaking ini menjadi disiplin ilmu dalam
komunikasi publik (Wiratama, 2021). Dari penjelasan yang tersebut, dapat ditarik kesimpulan
bahwa public speaking dapat diartikan sebagai kemampuan berbicara di depan umum.

Di kota-kota besar telah banyak dibuka kelas workshop Public Speaking. Secara
etimologi kata public berasal dari bahasa Inggris yang artinya masyarakat umum, dan speaking
yang artinya berbicara atau berpidato (Echols, 2003). Ahli public speaking mengartikan konsep
public speaking sama seperti seni berbicara yang juga diartikan sebuah keahlian dan sudah ada
sejak sebelum masehi (Wiratama, 2021).

Untuk menjadi seorang public speaker yang penuh percaya diri, bukan hanya dari teknis
secara pikiran sadar, tetapi juga harus diubah sampai pikiran bawah sadar (subconscious mind).
Oleh karena itu, hal yang harus ditanamkan ke dalam pikiran bawah sadar kita yakni strong
why. Strong why merupakan sebuah pertanyaan, mengapa seseorang harus menjadi Great
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Public Speaker. Seseorang harus memulai memotivasi dirinya dengan pertanyaan “mengapa
saya harus bisa berbicara di depan umum?” (Wiratama, 2021).

Pembelajaran adalah suatu proses kerjasama antara pendidik dengan peserta didik dalam
memanfaatkan potensi yang bersumber dari dalam diri peserta didik seperti bakat, kemampuan
dasar, dan gaya belajar, serta potensi yang ada di luar diri peserta didik, seperti lingkungan,
sarana, dan sumber belajar. Pembelajaran juga memanfaatkan sumber daya yang ada (Astutik
& Hariyati, 2021). Pembelajaran pada hakikatnya memiliki tujuan berupa berubahnya perilaku
peserta didik, baik perubahan dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.

Sudiati dalam penelitiannya menyatakan bahwa pembelajaran matematika merupakan
proses pemberian pengalaman belajar kepada Peserta didik melalui serangkaian kegiatan yang
terencana sehingga Peserta didik memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang
dipelajarinya (Sri, 2014).

Siti Khoerunisa dan Ahmad Mulyadi (2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
setelah melakukan penelitian pada kelas yang tidak menerapkan model pembelajaran two stay
two stray (TSTS) didapatkan data uji t dari hasil angket posttest kemampuan public speaking
Peserta didik adalah sebesar 57,27. Sedangkan kelas yang menerapkan model pembelajaran two
stay two stray (TSTS) diperoleh data hasil angket posttest kemampuan public speaking Peserta
didik yakni sebesar 81,91. Dengan demikian, perbedaan pengaruh yang signifikan pada
penerapan model pembelajaran two stay two stray terhadap kemampuan public speaking peserta
didik pada mata pelajaran matematika (Khoerunisa et al., 2019). Hasil penelitian tersebut dapat
menjadi ide untuk guru matematika dalam menerapkan model pembelajaran agar kemampuan
public speaking peserta didik dapat mengalami peningkatan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Eny Tarsinih dan Imas Juidah (2021),
terdapat beberapa metode public speaking, faktor percaya diri public speaking, strategi dan
persiapan yang baik sebelum berbicara di depan publik, dan solusi untuk mengatasi kesulitan
berbicara di depan umum. Penjelasannya sebagai berikut:

Metode public speaking dibagi menjadi empat jenis, yakni:

a. Impromptu speech, merupakan penyampaian gagasan oleh seseorang tanpa melakukan
banyak persiapan, atau dengan kata lain melakukan public speaking dengan mendadak.

b. Manuscript speech, merupakan penyampaian gagasan seseorang yang melihat naskah
ketika menyampaikan gagasannya.

c. Extemporaneous speech, merupakan penyampaian gagasan seseorang tanpa menggunakan
naskah dan dapat menyampaikan gagasannya dengan lebih informatif dan komunikatif,
dengan kata lain pembicara berimprovisasi secara bebas.

d. Memoriter/Memorizing, merupakan penyampaian gagasan dengan hafalan naskah pidato.
Faktor percaya diri public speaking. Rasa percaya diri dapat dikalahkan oleh rasa takut dan

rasa gugup yang selalu terbayang oleh pikirannya sebelum bertindak. Hal tersebut diakibatkan
karena orang tersebut memiliki rasa rendah diri dan tidak pernah mau mencoba menunjukkan
potensi yang dimilikinya. Ketakutan perlahan-lahan akan hilang jika seseorang sering mencoba
melakukan hal yang ditakutkan dan mengambil pelajaran dari setiap pengalaman yang
didapatkan. Sebagian besar orang akan takut ketika menghadapi banyak orang. Untuk
mengatasinya, seseorang harus menemukan karakter sejati pada dirinya. Karakter sejati yakni
kepribadian diri yang telah diarahkan kepada kepribadian yang diinginkannya. Seseorang akan
terlepas dari ketakutan dan rasa cemas jika karakter sejatinya telah terbentuk.

Selanjutnya adalah strategi dan persiapan yang baik sebelum berbicara di depan publik.
Seorang public speaker memiliki tugas untuk menyampaikan ide kepada audiens dan berharap
dapat mempengaruhi tindakan audiens. Oleh karenanya, sangat diperlukan persiapan yang
optimal sebelum melakukan kegiatan public speaking di depan audiens. Adapun strategi dan
persiapan tersebut diantaranya: Pengenalan audiens, pengorganisasian materi, pengenalan
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tempat, penampilan fisik, serta pengetahuan mengenai teknik-teknik public speaking (Tarsinih
& Juidah, 2021).

Di samping itu, guru harus menjadi fasilitator bagi peserta didik dengan penggunaan
komunikasi dua arah dan tidak bersifat menggurui, namun guru dan peserta didik harus
bersama-sama memahami serta mencari makna sebuah persoalan atau permasalahan. Guru
hendaknya bukan sebagai orang asing bagi peserta didik, namun peserta didik menjadikan guru
sebagai seorang sahabat yang senantiasa memberikan penguatan, motivasi, dan dukungan.
Kemampuan public speaking peserta didik dapat dipengaruhi oleh kekuatan dari guru. guru
perlu lebih dekat dengan peserta didik sehingga timbul kedekatan secara emosional antara
peserta didik dengan guru, guru harus menerapkan student centered learning, peserta didik
harus diberikan kebebasan dalam berpikir kreatif, guru perlu terampil dalam berbicara dan
mencari ide-ide kreatif dalam membuat pembelajaran yang berkesan bagi peserta didik, serta
guru harus selalu belajar mengolah kata dengan kreatif.

KESIMPULAN

Tingkat kepercayaan diri dan kemampuan dalam berkomunikasi setiap individu dalam
hal ini adalah peserta didik berbeda-beda. Membangun kepercayaan diri untuk berkomunikasi
di depan umum atau di depan kelas saat pembelajaran bagi peserta didik tidak bisa didapatkan
dengan cepat, perlu adanya latihan dan pembiasaan. Salah satu cara untuk membangun rasa
kepercayaan diri dalam berkomunikasi adalah dengan mengikuti pelatihan public speaking.
Adanya pelatihan public speaking bagi peserta didik dapat meningkatkan rasa percaya diri dan
kemampuan komunikasi peserta didik terutama pada saat pembelajaran di kelas. Hal tersebut
telah dibuktikan dari beberapa jurnal bahwa dengan adanya pelatihan public speaking bagi
peserta didik, maka dapat meningkatkan rasa percaya diri peserta didik untuk berbicara di depan
kelas. Upaya meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik dengan mengadakan
pelatihan public speaking, di masa yang akan datang peserta didik dapat terlibat aktif dalam
pembelajaran seperti melakukan diskusi, memberikan pendapat, dan presentasi di depan kelas.
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